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Ikan nila merupakan ikan air tawar yang banyak dibudidayakan dan menjadi
salah satu komoditas ekspor. Departemen Perikanan dan Akuakultur FAO (Food
and Agriculture Organization) menempatkan ikan nila sebagai komoditas dengan
nilai produksi tertinggi ketiga di dunia setelah udang dan salmon. Menurut data
statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) produksi ikan nila di
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 1,3 juta ton. Satuan Kerja Perbenihan dan
Budidaya lkan Air Tawar (PBIAT) Loka Janti, Klaten merupakan salah satu
instansi pemerintah yang membudidayakan ikan nila merah di Indonesia secara
intensif. Tugas pokok dari instansi ini adalah memperbaiki mutu genetik induk dan
menyuplai benih nila merah yang bermutu. Loka Janti telah memperoleh serifikat
Cara Pembenihan lkan yang Baik (CPIB) dan sedang mengajukan sertifikat
International Organization for Standardization (1SO). Berbagai keunggulan yang
sudah disebutkan di atas membuat Loka Janti dipilih sebagai lokasi PKL dengan
komoditas nilaimerak:

Kegiatenwpeémbeninan ikan nila merah meliputi. pemeliharaan induk,
pemijahan induki*penetasan “telur,” pemanenan’ 1arva, ‘pemeliharaan larva, dan
pemeliharaan benih. Kegiatan pemeliharaan induk menggunakan bak beton ukuran
3mx 2 m x 1 m dengan tinggi air 80 cm. Pakan yang digunakan selama
pemeliharaan induk yaitu pelet terapung ukuran 2 mm dengan Feeding Rate (FR)
2-3 % bobot hari? dan frekuensi pemberian 1 kali sehari pada pagi hari pukul
09.00-11.00 WIB. Pemijahan induk ikan nila merah dilakukan dengan media
pemijahan kolam beton permanen yang berbentuk persegi panjang berukuran 15 m
x 2 m x 1,5 m. Kegiatan pemijahan yang dilakukan di Loka Janti menggunakan
metode pemijahan alami dengan perbandingan induk jantan dan induk betina 1:3.
Seleksi induk dilakukan dengan mengamati secara visual ciri fisik, bobot dan
ukuran induk. Lama pemijahan antara induk nila merah berkisar antara 14-16 hari.

Larva dan telur ikan nila merah dipanen dengan sistem pengetekan atau
yang biasa disebut dengan panen sistem janti. Panen larva dan telur dilakukan
setelah melewati 14-16 hari proses pemijahan. Telur murni, telur larva, dan juga
larva sempurna dipisahkan ke dalam ember yang berbeda. Larva sempurna
langsung ditebar pada kolam pendederan 1, sedangkan telur murni dan telur larva
akan ditetaskan di hatchery. Berdasarkan hasil penghitungan telur ikan nila merah
didapatkan rata-rata bobot induk 241 g, rata-rata panjang total 25,7 cm, dan rata-
rata produktivitas telur 1547 butir induk™® atau fekunditasnya sekitar 6419 butir kg
!, Persentase Fertilization Rate (FR) dari telur ikan nila yang terbuahi tergolong
tinggi dengan nilai rata-rata 78,2%, begitu juga dengan persentase Hatching Rate
(HR) yang rata-rata 72,2%.

Pemeliharaan larva dimulai dari proses persiapan wadah. Kegiatan
pendederan | dan pendederan Il dilakukan pada media kolam tanah semi permanen



dengan ukuran kolam yang bervariasi antara 133,65-952 m?. Kegiatan persiapan
kolam dimulai dengan memperbaiki saluran kamalir, pembersihan dasar kolam,
pengeringan, dan pengisian air dengan ketinggian air 60-80 cm. Larva
diaklimatisasi dengan lingkungan air kolam selama 1-3 menit sebelum ditebar.
Padat penebaran larva pada fase pendederan | yaitu 100-150 ekor m dengan input
larva berukuran 1-3 cm.

Frekuensi pemberian pakan dalam sehari dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pukul 08.00-10.00 dan 16.00-17.00 WIB dengan metode restricted feeding
(dibatasi) dengan FR. Pemberian pakan fase pendederan | dan Il menggunakan FR
sebesar 30% dan 20% dari bobot biomassa. Nilai Growth Rate (GR) dan Spesific
Growth Rate (SGR) pada pemeliharaan larva sampai ukuran benih 5-8 cm berturut-
turut=adalah 0,02 g hari* dan 15,6% hari. Pertumbuhan panjang tubuh relatif
selama 28 hari pemeliharaan adalah 3,63 cm. Persentase Survival Rate (SR) pada
fase “pendederan | di Loka Janti sangatlah rendah dengan rata-ratanya hanya
mencéapai 30,3%, sedangkan untuk fase pendederan Il memiliki nilai yang lebih
tinggl mencapai 63,4%. Hasil dari pengamatan ektoparasit pada benih berukuran
4-6 ¢ ditemukan adanya Trichodina sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp.
yang-terdapat pada bagian lendir, insang dan sirip benih. Apabila terdapat hama
penyakit yang sudah mempengaruhi dan merugikan proses produksi, maka akan
ditargani dengan pemberian obat kalium permanganat atau potassium permanganat
(PK atau KMnO4) dengan dosis 1 ppm.

Pemanenan benih dilakukan pada hari ke 28-30 pemeliharaan, kegiatan
panefi dilakukan pade; pukul. 08.00-11.00-,WIB." Benih kemudian diseleksi
berdasarkan ukuranpyadam dipisahkan-menjadi' ukuran 2-3'cm,4-6 cm, dan 5-7
cm, Setelah itu dimasukkan ke (kolamcpenampunganmisesual dengancukurannya dan
diberok selama 1-2 hari dan pengirimannya menggunakan metode tertutup.

Kegiatan pemeliharaan calon induk dilakukan pada media kolam tanah semi
permanen yang dinding kolam berbahan beton dengan ukuran kolam yang
bervariasi antara 212,85-490 m?. Pemberian pakan dengan metode dan jenis yang
sama seperti fase pendederan. FR yang digunakan sebesar 3%. Nilai GR dan SGR
pada pemeliharaan benih gelondong sampai ukuran calon induk berturut-turut
adalah 1,42 g hari? dan 2,2% hari’l. Pemanenan ikan dilakukan pada saat ikan
berumur 3 bulan dengan ukuran 150-250 g ekor. Kegiatan pemanenan calon induk
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu panen total dan parsial. Calon induk dijual
dalam bentuk paket berisi 100 ekor jantan dan 300 ekor betina. Calon induk
dimasukkan dengan kepadatan 50 ekor kantong™ dipisahkan antara jantan dan
betina: Perbandingan antara air dan oksigen pada pengemasan calon induk yaitu 1:2.

Pembenihan ikan nila merah ukuran panen 2-3 c¢cm dengan harga jual
Rp75,00 ekor! menghasilkan penerimaan sebesar Rp426.062.700,00 dan
keuntungan sebesar Rp71.814.554,00. R/C ratio yang didapatkan adalah 1,20 dan
payback period selama 4,4 tahun. Pada kegiatan pembesaran ikan nila merah yang
hasil) akhirnya calon induk ukuran 150-250 g ekor® dengan harga jual
Rp4.500.000,00 paket™ menghasilkan penerimaan sebesar Rp360.000.000,00 dan
keuntungan sebesar Rp57.581.059,00. R/C ratio yang didapat adalah 1,19 dan
payback period selama 1,3 tahun.
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